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ABSTRAK

Hipertensi terjadi ketika tekanan darah melebihi batas normal yang dialami secara beberapa Kali
pengukuran. Hipertensi menyebabkan berbagai masalah lanjutan seperti stroke, penyakit ginjal, serangan
jantung bahkan dampak buruknya dapat menyebabkan kematian. Pertambahan usia pada lansia akan
mempengaruhi penurunan elastisitas pembuluh darah perifer yang lalu meningkatkan resistensi sehingga
menyebabkan tekanan darah meningkat. Konsumsi obat antihipertensi menjadi terapi stabilisasi tekanan
darah. Patuh minum obat adalah salah satu tindakan yang menentukan keberhasilan terapi. Hipertensi
yang kadang tidak menimbulkan gejala, dianggap sebagai hal yang tidak berbahaya, factor kesibukan
bekerja, menurunnya daya ingat waktu minum obat dan dosis obat yang benar pada lansia, adanya efek
samping obat atau menghentikan pengobatan ketika tidak ada keluhan, serta pengobatan yang lama
menjadi factor ketidakpatuhan minum obat antihipertensi. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis
hubungan kepatuhan minum obat antihipertensi dengan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di
Puskesmas Sungai Tabuk 2. Metode kuantitatif dengan desain cross sectional digunakan dalam
penyelesaian penelitian ini. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel, dan
didapatkan 20 lansia penderita hipertensi di Puskesmas Sungai Tabuk 2. Instrumen pengumpulan data
menggunakan MMAS-8 telah diuji validitas (0,824) dan reliability (0,881) serta alat tensi meter serta
lembar observasi pengukuran tekanan darah. Uji analisis data menggunakan uji Spearman Rank. Hasil
didapatkan mayoritas responden patuh obat antihipertensi (55%). Mayoritas responden (55%) mengalami
hipertensi kategori ringan. Hasil uji didapatkan nilai p=0,000. Maka dapat disimpulkan ada hubungan
antara kepatuhan minum obat antihipertensi dengan perubahan tekanan darah dengan korelasi sangat
kuat.

Kata kunci: hipertensi; kepatuhan minum obat; lansia; tekanan darah

COMPLIANCE WITH TAKING ANTIHYPERTENSION MEDICATIONS IN
ELDERLY PEOPLE WITH HYPERTENSION

ABSTRACT
Hypertension occurs when blood pressure exceeds the normal limit which is experienced several times.
Hypertension causes various further problems such as stroke, kidney disease, heart attacks and even
the bad effects can cause death. Increasing age in the elderly will reduce the elasticity of peripheral
blood vessels which then increases resistance, causing blood pressure to increase. Consuming
antihypertensive drugs is a therapy to stabilize blood pressure. Adherence to taking medication is one
of the actions that determines the success of therapy. Hypertension, which sometimes does not cause
symptoms, is considered as something that is not dangerous, factors such as busy work, decreased
memory when taking medication and the correct dosage of medication in the elderly, side effects of
medication or stopping treatment when there are no complaints, and long treatment are factors. non-
compliance with taking antihypertensive medication. The aim of this research is to analyze the
relationship between adherence to taking antihypertensive medication and blood pressure in elderly
people with hypertension at the Sungai Tabuk 2 Community Health Center. Quantitative methods with
a cross sectional design were used to complete this research. A purposive sampling technique was used
to determine the sample, and 20 elderly people with hypertension were obtained at the Sungai Tabuk 2
Public Health Center. The data collection instrument using MMAS-8 had been tested for validity (0.824)
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and reliability (0.881) as well as a blood pressure meter and blood pressure measurement observation
sheet. Data analysis test uses the Spearman Rank test. The results showed that the majority of
respondents adhered to antihypertensive medication (55%). The majority of respondents (55%)
experienced mild hypertension. The test results obtained a p value = 0.000. So it can be concluded that
there is a relationship between adherence to taking antihypertensive medication and changes in blood
pressure with a very strong correlation.

Keywords: blood pressure; elderly; hypertension; medication adherence

PENDAHULUAN

Tingginya angka tekanan darah yang telah diukur secara berulang merupakan salah satu
masalah yang disebut dengan hipertensi. Hipertensi dapat diderita oleh siapa saja, dan banyak
dari lansia menderita hal ini. WHO menyebutkan terdapat jumlah penderita hipertensi terus
bertambah seiring dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah tahun 2025 yang akan
datang. Prediksi data menunjukkan ada 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi. Dari angka
tersebut sekitar 9,4 juta orang akan meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya. Department
of Health and Human Service menyebutkan data hipertensi terbanyak terjadi pada populasi
dengan usia di atas 65 tahun (60-70%). Mayoritas lansia menderita jenis hipertensi isolated
systolic hypertension (ISH). Kasus ini terjadi dengan tanda tekanan sistolik yang tinggi (diatas
140 mmHg), dengan tekanan diastolik normal (di bawah 90 mmHg).

Masalah hipertensi yang terjadi pada lansia diakibatkan oleh kekakuan pada daerah arteri
sehingga tekanan darah meningkat. Perubahan lain usia lanjut juga terjadi penurunan
keelastisitasan pembuluh darah perifer yang dapat meningkatkan resistensi pembuluh darah
perifer sehingga meningkatkan terjadinya hipertensi sistolik. Perubahan fisiologis yang dapat
terjadi pada beberapa organ tubuh terutama pada system peredaran darah akan mengakibatkan
kekakuan pada arteri sehingga tekanan darah cenderung meningkat. Hal ini akan berdampak
pada kesehatan mental seperti kemampuan berpikir misalnya mengingat atau mulai menurun
dan berpengaruh pada hal kepatuhan minum obat lansia dibandingkan dengan usia muda
(Massa et al., 2021).Hasil dari riset kesehatan dasar menyatakan bahwa prevalensi hipertensi
penduduk Indonesia yang minum obat hanya sebanyak 8.8% dari hasil pengukuran tekanan
darah sebanyak 34.1%. Target capaian pengobatan hipertensi di Indonesia belum mencapai
100%, hanya ada 54,4% dan sisanya tidak rutin minum obat (Kementerian Kesehatan R1, 2018).

Hipertensi di Indonesia yang mencapai angka tinggi terlihat adanya angka prevalensi tertinggi
berada di Kalimantan Selatan sebesar 44,3 persen. Hipertensi menduduki peringkat pertama
untuk jenis penyakit tidak menular (Kemenkes RI, 2019). Menurut Data Dinas Kesehatan
Kabupaten Banjar (2021) jumlah estimasi penderita hipertensi sekitar 15.288 orang, dimana
Puskesmas Sungai tabuk 2 pada tahun 2021 sebanyak 708 orang. Sedangkan penderita
hipertensi lansia di Puskesmas Sungai Tabuk 2 tahun 2023 sebanyak 167 orang. Data kejadian
hipertensi yang kian meningkat menunjukkan kita tidak boleh menganggap enteng atau ramah
dan mendapatkan penatalaksanaan sebaik-baiknya untuk mencegah terjadinya komplikasi dan
kematian. Hipertensi yang diderita lansia menunjukkan adanya penurunan kesehatan yang
merupakan manifestasi adanya masalah atau penyakit yang sedang dialami (Agustina et al.,
2023). Masalah Kesehatan yang kurang mendapatkan perhatian serius maka akan berkembang
menjadi penyakit dengan komplikasi. Salah satu penyebab terjadinya komplikasi penyakit yaitu
adanya ketidakpatuhan minum obat. Masalah kepatuhan terhadap pengobatan selalu menjadi
masalah di kalangan pasien lansia. Lansia adalah kelompok yang rentan terhadap penyakit
penyerta, mereka berisiko lebih tinggi terkena polifarmasi, dibandingkan dengan populasi yang
lebih muda.
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Ketidapkpatuhan minum obat antihipertensi pada lansia mengakibatkan berkurangnya manfaat
terapeutik bagi pasien, seringnya kunjungan ke rumah sakit dan dokter karena memburuknya
kondisi medis, meningkatnya pengeluaran layanan kesehatan, dan bahkan pengobatan suatu
kondisi yang berlebihan. Serta menjadi factor pemicu proporsi prevalensi hipertensi pada lansia
berada pada angka tertinggi berdasarkan kelompok umur (Husen, et al 2022). Penanganan
pasien hipertensi dapat ditempuh dengan cara pelaksanaan pola hidup sehat dan patuh terhadap
minum obat antihipertensi. Kepatuhan konsumsi obat dilakukan dengan cara konsumsi obat
antihipertensi yang diresepkan dokter serta dosis yang tepat. Tindakan ini jika dilakukan dengan
sesuai maka akan terlaksana pengobatan yang efektif. (Suyamto et al, 2023).

Kepatuhan lansia dalam konsumsi obat antihipertensi menjadi penentu dalam mengontrol
tekanan darah. Kepatuhan terkait pengobatan dijelaskan sebagai perilaku seorang pasien ketika
mentaati aturan serta nasihat yang diberikan oleh petugas kesehatan selama proses menjalani
pengobatan. Anjuran dalam mengikuti aturan mengkonsumsi obat hipertensi secara teratur
dapat bermanfaat untuk mengendalikan tekanan darah, sehingga membutuhkan kepatuhan
dalam hal mengkonsumsi obat hipertensi. Lamanya pengobatan memberikan efek rasa bosan,
jenuh terhadap pengobatan yang dijalani, sehingga apabila semakin lama menjalani pengobatan
hipertensi akan menimbulkan ketidakpatuhan dalam menjalani pengobatan (Afina, 2018).
Penyebab dari ketidakpatuhan pada lansia dalam minum obat hipertensi disebabkan karena
kesibukan dalam bekerja, menurunnya daya ingat ketika waktu pemberian obat dan dosis obat
yang benar, efek samping dari pengobatan yaitu mengantuk, pusing, rasa mual ketika
mengkonsumsi obat hipertensi, menghentikan pengobatan waktu keadaan membaik menjadi
penyebab kurang patuh terhadap pengobatan hipertensi. Penggunaan konsumsi obat hipertensi
dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan stres, serta kurangnya dukungan dan perawatan
selama pengobatan hipertensi.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas dan data yang didapatkan dari puskesmas Sungai
Tabuk 2 Kabupaten Banjar didapatkan bahwa penderita hipertensi tahun 2021 berjumlah 708
orang, dan pada bulan mei 2023 meningkat sebanyak 885 orang. Hipertensi memberikan
pengobatan jangka panjang, sehingga penggunaan obat hipertensi yang benar dapat berguna
dalam mengendalikan tekanan darah dan dibutuhkan kepatuhan penderita selama minum obat.
Melihat masalah yag ada maka penelitia ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kepatuhan
minum obat antihipertensi dengan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Puskesmas
Sungai Tabuk 2.

METODE

Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain cross-sectional. Sample diambil menggunakan
teknik simple random sampling dan didapatkan 20 responden lansia penderita hipertensi di
Puskesmas Sungai Tabuk 2. Uji Analisa menggunakan Spearman Rank (Rho). Pada penelitian
ini kriteria sampel yang digunakan sebagai dasar pertimbangan yaitu kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi. Adapaun kriteria inklusi meliputi pasien terdiagnosis hipertensi dan sudah
mendapatkan terapi pengobatan antihipertensi, bisa membaca dan menulis, bersedia menjadi
responden, tidak ada riwayat penyakit penyerta dimana pasien berusia 45-79 tahun dan
tergolong dalam hipertensi primer. Sedangkan kriteria inklusi adalah penderita hipertensi
dengan golongan non primer dan tidak bersedia menjadi responden.

Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah kuesioner MMAS 8 (Morisky
Meedication Adherence Scale) yang dikembangkan oleh Toulasik (2019). MMAS-8 versi
Indonesia memiliki reliabilitas dan validitas yang baik dengan hasil internal consistency
reliability yang dinilai menggunakan Cronbach's alpha coefficient adalah 0,824 dan hasil uji
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test-retest reliability menggunakan Spearman's rank correlation adalah 0,881 (Kusriastuti,
2017). Serta alat ukur yang digunakan yaitu tensimeter.

HASIL
Tabel 1.
Analisis Univariat berdasarkan Data Karakteristik Responden
Karakteristik Responden f %

Umur (Tahun)

45-59 5 25

60-74 11 55

75-79 4 20
Jenis Kelamin

Laki-Laki 11 55

Perempuan 9 45
Pendidikan

SD 14 70

SLTP 6 30
Kategori Penderita Hipertensi

Ringan 11 55

Sedang 4 20

Berat 5 25
Kepatuhan Minum Obat

Patuh 11 55

Cukup Patuh 9 45

Tidak Patuh 0 0

Tabel 1. Menunjukkan sebagian besar responden menurut usianya yaitu usia lanjut usia (elderly)
60-74 tahun sebanyak 11 orang (55%). Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 11 orang (55%) dengan pendidikan SD sebanyak 14 orang (70%). Sebagian besar
responden penderita hipertensi berdasarkan frekuensinya yaitu hipertensi ringan 11 orang (55%),
mayoritas dari mereka responden patuh dalam meminum obat Antihipertensi yaitu 11 orang
(55%).

Tabel 2.
Analisis Bivariat Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi dengan Tekanan Darah
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi

Penderita Hipertensi Patuh Cukup Patuh Jumlah
f % f % f %
Ringan 11 55 0 0 11 55
Sedang 0 0 4 20 4 20
Berat 0 0 5 25 5 25

Tabel 2 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden mengalami hipertensi ringan
sebanyak 11 responden (55%) dengan patuh minum obat, sebagian kecil hipertensi berat 5
responden (25%) dan hipertensi sedang sebanyak 4 responden (20%) dengan cukup patuh minum
obat. Dari hasil penelitian menggunakan uji spearmans rank (rho) menunjukkan nilai
probabilitas atau taraf kesalahan (p:0,000), maka diartikan ada hubungan kepatuhan minum obat
antihipertensi dengan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Puskesmas Sungai Tabuk
2 dengan tekanan darah dengan korelasi sangat kuat.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menurut usianya yaitu lanjut usia (elderly) 60-74 tahun sebanyak 11 orang dengan presentase
(55%). Pada hal ini dapat dikatakan bahwa pada usia 60-74 tahun sadar akan pentingnya
mengontrol tekanan darah karena jika tidak rutin meminum obat maka menyebabkan tekanan
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darah naik. Semakin bertambahnya usia menyebabkan terjadinya perubahan alamiah dalam
tubuh yang mempengaruhi elastisitas pembuluh darah menjadi berkurang.

Hal ini sejalan dengan penelitian Dhrik et.al (2022) yang mengatakan bahwa sebagian besar
umur pasien hipertensi adalah lanjut usia (elderly) >60 tahun dengan presentase (51,3%).
Dimana faktor umur ini sangat berpengaruh pada kejadian hipertensi karena berkurangnya
elastisitas pembuluh darah. Hal ini juga didukung oleh penelitian Artini et.al (2022) yang
mengatakan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang lanjut usia (elderly) 60-74
tahun dengan presentase (75%). Penelitiaan ini juga sejalan dengan penelitian Wulansari et.al
(2023) yang mengatakan bahwa hasil penelitian berdasarkan kelompok umur lanjut usia
(elderly) 60-70 tahun dengan presentase 30,0%. Pada usia lanjut hipertensi memiliki rentang
yang luas seringkali disebabkan elastisitas dinding aorta, katup jantung yang menebal dan kaku
kemudian jantung memompa darah menurun yang menyebabkan penurunan kontraksi dan
volumenya hilang.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11 orang (55%) dan berjenis kelamin perempuan sebanyak
9 orang (45%). Berdasarkan dari hasil tersebut ada hubungan jenis kelamin dengan penyakit
hipertensi. Hal ini karena jenis kelamin laki-laki tidak memiliki hormone estrogen sebagai
perlindungan seperti pada perempuan, sehingga laki-laki tidak memiliki perlindungan terhadap
hipertensi serta komplikasinya. Hal ini sejalan dengan penelitian Artini et.al (2022) yang
memperlihatkan bahwa prevelensi hipertensi pada pria lebih besar daripada wanita, yaitu
59,1%. Hal ini juga didukung oleh penelitian Dewi et.al (2022) yang mengatakan bahwa Lebih
dari setengah responden berjenis kelamin laki-laki (52,5%). Faktor gender mempengaruhi
hipertensi ini terjadi, dibandingkan wanita, dimana tekanan darah sistolik yang meningkat lebih
banyak diderita oleh laki-laki dengan rasio sekitar 2,29, karena tidak adanya hormone estrogen
sebagai perlindungan dan mempunyai life style yang dapat membuat tekanan darah tinggi
dibandingkan dengan perempuan. Hal ini juga didukung oleh penelitian Bahtiar et.al (2022)
yang mengatakan bahwa Karakteristik jenis kelamin responden dari 30 responden, jumlah
terbanyak yaitu berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang (60%), sedangkan yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 12 orang (40%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan SD sebanyak 14 orang (70%) dan SLTP sebanyak 6 orang (30%). Hal ini
sejalan dengan penelitian Wijayanti et.al (2022) yang mengatakan bahwa sebanyak 59 orang
(71,1%) dari 24 orang (28,9%) berpendidikan SD, pendidikan rendah dapat mempengaruhi
kepatuhan  bisa dikarenakan  adanya kesulitan memahami pendidikan kesehatan yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan dan juga bisa dikarenakan faktor lainnya seperti
dukungan petugas kesehatan  yang hanya memberikan informasi pada saat pertama kali
di diagnosis saja sementara lansia memiliki kecenderungan mudah lupa sehingga kepatuhan
menjadi rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Massa et.al (2021) yang mengatakan bahwa
pendidikan tingkat pendidikan sebagain besar adalah SD dengan prosentase 81.3% Pendidikan
lansia yang rendah dimana lansia tidak mengetahui penyakit hipertensi seperti penyebab,
bahaya, komplikasi serta menggangap hipertensi sebagai masalah kesehatan biasa. Hal ini
sejalan dengan penelitian Susanto et.al (2022) yang mengatakan bahwa mayoritas responden
belatar belakang pendidikan SD sebanyak 179 orang atau 44,6% dari 401 orang.
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Kepatuhan responden dalam meminum obat antihipertensi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden patuh dalam
meminum obat hipertensi, dan sebagian kecil responden cukup tidak patuh minum obat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden mengalami hipertensi ringan
sebanyak 11 responden (55%) dengan patuh minum obat, sebagian kecil hipertensi berat 5
responden (25%) dan hipertensi sedang sebanyak 4 responden (20%) dengan cukup patuh
minum obat. Dari hasil data tersebut masyarakat menyadari pentingnya menjaga kesehatan dan
mulai menyadari pentingnya tenaga kesehatan dalam hal pemberian obat, tepat waktu dalam
mengkonsumsi obat-obatan sebagai tenaga kesehatan yang memberikan informasi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurhayati et.al (2022) adanya kepatuhan pasien
hipertensi karena adanya sikap individu menyembuhkaan dan meningkatkan kesehatannya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Massa et.al (2021) yaitu
Kepatuhan minum obat lanjut usia di Desa Wangurer Kabupaten Minahasa Utara berada pada
kategori patuh sebanyak 56.3% dan kategori tidak patuh sebanyak 43.7%. Hasil Penelitian ini
juga didukung dengan penelitian yang dilakukan Dewanti (2020) yaitu adanya hubungan
kepatuhan minum obat antihipertensi dengan tekanan darah.

Hubungan Kepatuhan minum obat terhadap penurunan tekanan darah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
hipertensi ringan, sebagian kecil hipertensi sedang dan berat. Tetapi seluruhnya patuh dalam
minum obat, sedangkan sebagian kecil responden sedang dan berat cukup patuh minum obat.
Dapat diketahui bahwa hampir seluruhnya responden mengalami hipertensi ringan sebanyak
11 responden (55%) dengan patuh minum obat, sebagian kecil hipertensi berat 5 responden
(25%) dan hipertensi sedang sebanyak 4 responden (20%) dengan cukup patuh minum obat.
Pada penelitian ini dikatakan patuuh karena responden mengkonsumsi obat rutin yang
menyebabkan patuh karena responden juga memiliki motivasi yang kuat untuk sembuh dan bia
mengontrol tekanan darah.

Penelitian ini dapat dilihat bahwa kepatuhan minum obat sangat mempengaruhi seseorang
dalam pencegahan hipertensi. Semakin patuh atau rutin seseorang terhadap obat hipertensi
maka ia akan semakin sadar bahwa pencegahan hipertensi sangat bermanfaat bagi
kesehatannya, dengan kesadaran ini akan membentuk suatu kepedulian khususnya pada
kesehatannya sendiri dalam melakukan pencegahan hipertensi. Dari hasil penelitian
menggunakan uji spearmans rho menunjukkan nilai probabilitas atau taraf kesalahan (p:0,000)
jauh lebih kecil dari standart signifikan (a:0,05), maka Ha diterima Ho ditolak yang berarti ada
Hubungan Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi dengan Tekanan Darah Pada Lansia
Penderita Hipertensi Di Puskesmas Sungai Tabuk 2.

Hasil Penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan Yacob et.al (2023)
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kepatuhan minum obat dengan penurunan
tekanan darah pasien hipertensi diwilayah kerja puskesmas tapa. Hubungan tersebut berkategori
positif yang artinya responden yang patuh minum obat antihipertensi sebesar 22 responden
(36,67%) dan tekanan kategori derajat 1 50 responden (83,33%), yang cukup patuh sebesar 20
responden (33,33%). Hasil Penelitian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Darwati
et.al (2022) sebagian besar responden patuh minum obat hipertensi sebanyak 31 (54,4%) dan
sebagian kecil mempunyai tidak patuh minum obat sebanyak 26 (45,6%). Hal ini dimungkinkan
karena sebagian besar responden telah mengalami hipertensi lebih dari 5 tahun. Seperti
diketahui bahwa kepatuhan mengkonsumsi obat penderita hipertensi di Indonesia yang telah
mengalami hipertensi selama 1-5 tahun cenderung lebih mematuhi proses mengkonsumsi obat,
sedangkan pasien yang telah mengalami hipertensi 6-10 tahun cenderung memiliki kepatuhan
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mengkonsumsi obat yang lebih buruk karena faktor lama menderita, pekerjaan, jenuh minum
obat, kurang dukungan dari keluarga.

SIMPULAN

Hasil penelitian menyebutkan sebagian besar kepatuhan minum obat antihipertensi responden
berada dalam kategori patuh sebanyak 55% dengan tekanan darah responden berada dalam
kategori ringan sebanyak 55%. Berdasarkan analisa maka ada hubungan antara tingkat
kepatuhan minum obat antihipertensi dengan tekanan darah dengan korelasi sangat kuat.
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